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ABSTRAK

Contextual instructional innovation requires learning resources that connect sci-
entific concepts with pupils’ cultural experiences while supporting systematic
educational planning. This study aimed to develop and evaluate the illustrated
storybook “Si Pitung Protects the River Ecosystem” as a locally grounded in-
structional resource for primary school scientific literacy. A Research and
Development approach using the ADDIE model guided needs analysis, in-
structional design, product development, classroom implementation, and eval-
uation. The trial involved 32 Grade III pupils. Data were obtained from ob-
servations, interviews, expert validation, teacher and pupil practicality question-
naires, and pre-tests and post-tests. The storybook achieved 99.29% validity
and 95.89% practicality. The mean scientific literacy score increased from 41.41
to 68.44, with an N-Gain of 0.4377, indicating moderate improvement. These
results support structured, evidence-informed decisions concerning the design
and classroom adoption of culturally contextualized visual resources. The study
contributes to instructional design innovation and educational resource manage-
ment; the development of interactive digital versions remains a direction for
future research rather than an outcome tested in this study.

Ini adalah artikel akses terbuka di bawah license.
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Inovasi desain pembelajaran kontekstual memerlukan sumber belajar yang menghubungkan konsep sains den-
gan pengalaman budaya peserta didik serta mendukung perencanaan pendidikan yang sistematis. Penelitian ini bertujuan
mengembangkan dan mengevaluasi buku cerita bergambar “Si Pitung Menjaga Ekosistem Sungai” sebagai media pem-
belajaran berbasis kearifan lokal untuk mendukung literasi sains siswa sekolah dasar. Penelitian menggunakan metode
Research and Development dengan model ADDIE yang mencakup analisis kebutuhan, desain, pengembangan, implemen-
tasi, dan evaluasi. Uji coba melibatkan 32 peserta didik kelas III. Data diperoleh melalui observasi, wawancara, validasi ahli,
angket kepraktisan guru dan peserta didik, serta pre-test dan post-test. Produk memperoleh validitas 99,29% dan keprakti-
san 95,89%. Nilai rata-rata literasi sains meningkat dari 41,41 menjadi 68,44 dengan N-Gain 0,4377 dalam kategori sedang.
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Temuan ini memberikan dasar bagi pengambilan keputusan berbasis bukti dalam perancangan dan pemanfaatan sumber
belajar visual kontekstual. Kontribusi penelitian terletak pada inovasi desain instruksional dan pengelolaan pengembangan
media pembelajaran, sedangkan pengembangan versi digital interaktif masih merupakan agenda penelitian berikutnya.

Ini adalah artikel akses terbuka di bawah license.
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1. PENDAHULUAN

Literasi sains merupakan kompetensi penting dalam pendidikan dasar yang membantu peserta didik
memahami fenomena alam, menafsirkan informasi, dan mengambil keputusan berdasarkan bukti. Kemam-
puan ini tidak hanya mencakup penguasaan konsep sains, tetapi juga keterampilan menjelaskan fenomena
ilmiah, mengevaluasi penyelidikan sederhana, menafsirkan data, serta menumbuhkan tanggung jawab terhadap
lingkungan [1-3]. Oleh karena itu, pembelajaran sains perlu menghubungkan pengalaman konkret dengan pe-
nalaran ilmiah yang sistematis [4]. Hasil PISA 2022 menunjukkan bahwa literasi sains peserta didik Indonesia
masih memerlukan peningkatan, khususnya dalam penalaran dan penerapan konsep ilmiah pada kehidupan
nyata [5, 6]. Kondisi ini dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk desain pembelajaran, kompetensi guru,
ketersediaan media, dan keterkaitan materi dengan lingkungan sekitar [3, 7]. Dalam perspektif Education and
Learning Factory for Strategic Management, peningkatan literasi sains memerlukan perencanaan pembela-
jaran yang sistematis, pengelolaan sumber belajar yang tepat, serta evaluasi berbasis bukti untuk mendukung
pengambilan keputusan pendidikan. Pendekatan tersebut mendorong pengembangan media pembelajaran in-
ovatif yang tidak hanya menarik secara visual, tetapi juga memiliki tujuan instruksional yang terukur. Pem-
belajaran ekosistem yang hanya menekankan definisi berpotensi membatasi kemampuan peserta didik dalam
menghubungkan konsep biotik, abiotik, rantai makanan, dan pencemaran dengan kondisi lingkungan sehari-
hari [8].

Permasalahan ini menjadi penting bagi peserta didik kelas III sekolah dasar yang masih mengem-
bangkan kemampuan membaca teks ilmiah, memahami ilustrasi, dan menghubungkan konsep abstrak dengan
pengalaman konkret [9]. Oleh karena itu, diperlukan media pembelajaran yang visual, menarik, mudah dipa-
hami, dan relevan dengan kehidupan sehari-hari [10]. Buku cerita bergambar menjadi alternatif yang menginte-
grasikan teks, ilustrasi, dan alur cerita untuk membantu pemahaman konsep sains [11]. Penelitian sebelumnya
menunjukkan bahwa media ini berpotensi meningkatkan literasi, kreativitas, dan pemahaman sains peserta
didik [12-15]. Dari perspektif inovasi desain pembelajaran, integrasi narasi visual, struktur materi, dan ak-
tivitas reflektif merupakan pendekatan pengembangan media yang dapat meningkatkan kualitas penyampaian
informasi serta mendukung keterlibatan peserta didik. Pendekatan ini juga menjadi landasan bagi pengemban-
gan media pembelajaran berbasis teknologi pada masa mendatang, meskipun produk yang dikaji dalam peneli-
tian ini masih menggunakan format cetak. Integrasi kearifan lokal dalam pembelajaran memungkinkan peserta
didik memahami konsep ilmiah melalui cerita budaya, nilai sosial, dan pengalaman sehari-hari [16]. Pen-
dekatan ini dapat meningkatkan relevansi pembelajaran, pembentukan karakter, dan identitas budaya [17, 18].
Dalam budaya Betawi, tokoh Si Pitung dapat dimanfaatkan untuk menanamkan nilai keberanian, kepedulian
sosial, dan tanggung jawab lingkungan [19]. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa cerita rakyat Betawi
berpotensi menjadi bahan ajar yang bermakna [20, 21]. Namun, pemanfaatan tokoh lokal dalam buku cerita
bergambar cetak untuk pembelajaran sains, khususnya materi ekosistem sungai, masih terbatas [22].

Materi ekosistem sungai sangat relevan untuk diterapkan dalam pembelajaran sains kontekstual karena
mencakup hubungan antara makhluk hidup, komponen tak hidup, aktivitas manusia, pencemaran, dan up-
aya pelestarian lingkungan [9]. Berbagai penelitian mengenai pembelajaran sains berbasis lingkungan sun-
gai maupun lingkungan sekolah menunjukkan bahwa pemanfaatan konteks lingkungan secara langsung dapat
memperkuat pemahaman konsep dan literasi lingkungan peserta didik [23-25]. Bagi peserta didik yang ting-
gal di wilayah perkotaan seperti Jakarta, sungai atau saluran air bukan merupakan objek alam yang jauh dari
kehidupan mereka, melainkan bagian dari lingkungan perkotaan yang berkaitan dengan aktivitas sosial, pen-
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gelolaan sampabh, risiko banjir, dan keberlangsungan habitat ekologis [26]. Oleh karena itu, ekosistem sungai
dapat dimanfaatkan sebagai sumber pembelajaran kontekstual melalui penyajian cerita yang memungkinkan
peserta didik membaca, berdiskusi, dan merefleksikan berbagai permasalahan lingkungan yang terdapat dalam
kehidupan sehari-hari [27]. Dalam konteks manajemen pembelajaran, pemilihan materi yang dekat dengan
lingkungan peserta didik merupakan strategi untuk menyelaraskan tujuan kurikulum, karakteristik pengguna,
dan pemanfaatan sumber belajar. Penyelarasan tersebut dapat mendukung perencanaan kegiatan pembelajaran
yang lebih relevan, terstruktur, dan berorientasi pada pencapaian kompetensi.

Penelitian ini dilakukan untuk menjawab kesenjangan tersebut melalui pengembangan buku cerita
bergambar berjudul ”Si Pitung Menjaga Ekosistem Sungai”. Produk yang dikembangkan mengintegrasikan
materi sains mengenai ekosistem sungai, narasi cerita bergambar, kearifan lokal Betawi, serta indikator lit-
erasi sains [28]. Penelitian ini menggunakan model pengembangan ADDIE karena menyediakan tahapan
yang sistematis, mulai dari analisis kebutuhan hingga evaluasi dan revisi produk [29-31]. Dalam perspek-
tif manajemen strategis pendidikan, ADDIE menjadi kerangka pengambilan keputusan yang menghubungkan
identifikasi kebutuhan, perancangan sumber belajar, pengembangan produk, implementasi pembelajaran, dan
evaluasi kualitas secara berkelanjutan. Penelitian terdahulu telah mengkaji pemanfaatan buku cerita bergam-
bar untuk mendukung literasi, kreativitas, dan pembelajaran berbasis kearifan lokal. Namun, integrasi tokoh
cerita rakyat Betawi dengan konsep ekosistem sungai yang secara khusus diarahkan pada indikator literasi
sains peserta didik kelas III masih memerlukan pengembangan lebih lanjut. Selain itu, diperlukan kajian yang
menghubungkan inovasi desain instruksional dengan proses evaluasi terstruktur sebagai dasar pengelolaan dan
penyempurnaan media pembelajaran. Penelitian ini mengisi kesenjangan tersebut melalui perancangan buku
cerita bergambar yang memadukan alur naratif Si Pitung, ilustrasi komponen ekosistem, permasalahan pence-
maran sungai, dan pertanyaan reflektif yang mendukung penalaran ilmiah. Kontribusi pengembangan terletak
pada penyelarasan unsur budaya, representasi visual, materi sains, dan indikator literasi dalam satu media pem-
belajaran cetak yang dievaluasi melalui validitas, kepraktisan, dan perubahan hasil belajar. Dengan demikian,
penelitian ini memberikan kontribusi terhadap inovasi desain instruksional dan pengelolaan sumber belajar
berbasis bukti, sekaligus menyediakan landasan konseptual bagi pengembangan media pembelajaran digital
interaktif pada penelitian selanjutnya.

Penelitian ini turut mendukung pencapaian Sustainable Development Goals (SDGs), khususnya SDGs
4 (Pendidikan Berkualitas) melalui pengembangan media pembelajaran kontekstual untuk meningkatkan lit-
erasi sains peserta didik. Pendekatan ini selaras dengan penguatan kualitas pendidikan melalui inovasi sumber
belajar, perencanaan instruksional yang sistematis, dan evaluasi pembelajaran sebagai dasar peningkatan mutu
pendidikan. Selain itu, integrasi materi ekosistem sungai dan kepedulian lingkungan relevan dengan SDGs
6 (Air Bersih dan Sanitasi Layak), terutama dalam meningkatkan kesadaran mengenai pentingnya menjaga
kualitas air dan kelestarian ekosistem perairan.

Buku Cerita Bergambar Berbasis Kearifan Lokal

Si Pitung Menjaga Ekosistem Sungai untuk Meningkatkan Literasi Sains

Analisis Desain Pengembangan Implementasi Evaluasi
kebutuhan dan alur cerita draf dan validasi uji coba di kelas penilaian dan
konteks dan ilustrasi revisi
Kearifan lokal Si Pitung Literasi sains ] /( Ekosistem sungai

Betawi menjaga ~ k

ekosistem sungai Soen DiaR

@ menafsirkan bukti

@ peduli terhadap
lingkungan

Peningkatan literasi sains ] <
<] dan kepedulian lingkungan

Gambar 1. Ilustrasi Konseptual Si Pitung dalam Pembelajaran Ekosistem Sungai

Gambar 1 menunjukkan proses pengembangan buku cerita bergambar ”’Si Pitung Menjaga Ekosis-
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tem Sungai” berbasis kearifan lokal Betawi menggunakan model ADDIE yang meliputi tahap analisis, de-
sain, pengembangan, implementasi, dan evaluasi. Media pembelajaran ini mengintegrasikan nilai budaya lokal
dengan materi ekosistem sungai untuk mendukung kemampuan literasi sains peserta didik, khususnya dalam
menjelaskan fenomena ilmiah, menafsirkan bukti, dan meningkatkan kepedulian terhadap lingkungan. Melalui
pendekatan visual dan kontekstual, buku cerita bergambar ini diharapkan dapat membantu peserta didik mema-
hami konsep sains secara lebih menarik dan bermakna.

2.  METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode R&D dengan model ADDIE yang meliputi Analisis, Desain,
Pengembangan, Implementasi, dan Evaluasi. Model ini diterapkan sebagai kerangka pengembangan media
pembelajaran yang sistematis dan berbasis evaluasi untuk mendukung pengambilan keputusan dalam manaje-
men pendidikan. Penelitian dilaksanakan di SDN Rawa Badak Utara 07 dengan melibatkan 32 peserta didik
kelas III. Produk yang dikembangkan berupa buku cerita bergambar cetak ’Si Pitung Menjaga Ekosistem Sun-
gai” yang mengintegrasikan kearifan lokal Betawi, konsep ekosistem sungai, serta inovasi desain visual dan
narasi kontekstual untuk mendukung literasi sains.

Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, angket, tes, dan dokumentasi. Observasi
dan wawancara digunakan untuk mengidentifikasi kebutuhan pembelajaran, sedangkan validasi ahli materi
dan media dilakukan untuk menilai kualitas produk. Angket kepraktisan diberikan kepada guru dan peserta
didik setelah implementasi. Tes literasi sains melalui pre-test dan post-test digunakan untuk mengidentifikasi
perubahan hasil belajar. Seluruh tahapan tersebut mendukung evaluasi terstruktur dan penyempurnaan desain
instruksional berdasarkan kebutuhan pengguna.

Analisis data dilakukan secara kuantitatif dan kualitatif. Hasil validasi dan kepraktisan dianalisis
menggunakan persentase, sedangkan hasil tes dianalisis melalui statistik deskriptif, N-Gain, dan uji normal-
itas Shapiro-Wilk. Analisis ini menggambarkan peningkatan hasil belajar, tetapi belum menguji signifikansi
perbedaan maupun ukuran efek. Penelitian selanjutnya disarankan menggunakan paired sample t-test atau uji
Wilcoxon sesuai distribusi selisih skor, disertai effect size. Masukan kualitatif digunakan sebagai dasar per-
baikan produk dan pengambilan keputusan dalam pengembangan media pembelajaran secara berkelanjutan.

Analisis Desain Pengembangan Implementasi Evaluasi
Analisis kebutuhan, Desain alur cerita, Pengembangan buku Uji coba pembelajaran, Analisis validitas,
n e — L > - > ]
karakteristik peserta karakter SiPitung, cerita bergambar dan observasi, angket, kepraktisan,
didik, kurikulum, dan ilustrasi, dan validasi ahli pre-test, dan efektivitas, dan
materi ekosistem instrumen literasi post-test revisi produk
sungai sains

Gambar 2. Alur Pengembangan ADDIE yang Digunakan dalam Pengembangan Buku Cerita Bergambar

Gambar 2 menunjukkan alur pengembangan buku cerita bergambar ”’Si Pitung Menjaga Ekosistem
Sungai” menggunakan model ADDIE yang terdiri atas lima tahap, yaitu analisis, desain, pengembangan, im-
plementasi, dan evaluasi. Proses diawali dengan identifikasi kebutuhan pembelajaran, dilanjutkan dengan per-
ancangan cerita dan ilustrasi, pengembangan produk serta validasi ahli, dan uji coba pembelajaran melalui
observasi, angket, pre-test, dan post-test. Tahap akhir mencakup analisis validitas, kepraktisan, dan efektivitas
sebagai dasar evaluasi serta penyempurnaan produk agar sesuai dengan kebutuhan pembelajaran literasi sains
peserta didik.

Tabel 1. Tahapan ADDIE dan Fokus Analisis

Tahap Kegiatan Utama Sumber Data Fokus Analisis

Analisis Mengidentifikasi ~ kebutuhan | Observasi, wawancara, dan | Kebutuhan media pembelajaran
pembelajaran, karakteristik | telaah kurikulum sains yang visual, naratif, dan
peserta  didik,  kesesuaian kontekstual
kurikulum, dan materi ekosis-
tem sungai
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Tahap Kegiatan Utama Sumber Data Fokus Analisis

Desain Merancang alur cerita, tokoh Si | Catatan perancangan dan | Kesesuaian narasi, konsep
Pitung, ilustrasi, indikator lit- | kerangka cerita sains, dan indikator literasi
erasi sains, dan instrumen peni- sains
laian

Pengembangan | Mengembangkan buku | Lembar validasi ahli dan | Validitas, keterbacaan,
cerita bergambar cetak serta | komentar validator ketepatan konsep, dan ke-
melakukan revisi berdasarkan sesuaian visual
validasi ahli materi dan ahli
media

Implementasi Menggunakan buku cerita | Respons guru, respons pe- | Kepraktisan dan keterlibatan
bergambar dalam pembelajaran | serta didik, tes awal, dan tes | peserta didik dalam pembela-
sains kelas III akhir jaran

Evaluasi Menganalisis validitas, keprak- | Seluruh data kuantitatif dan | Kualitas produk, peningkatan
tisan, efektivitas, dan kebu- | kualitatif hasil belajar, dan prioritas per-
tuhan revisi produk baikan

Berdasarkan Tabel 1, pengembangan buku cerita bergambar dilakukan melalui lima tahapan ADDIE,
yaitu analisis, desain, pengembangan, implementasi, dan evaluasi. Setiap tahapan dilaksanakan secara sistem-
atis untuk memastikan validitas, kepraktisan, dan efektivitas media pembelajaran dalam meningkatkan literasi
sains peserta didik.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil tahap analisis menunjukkan bahwa peserta didik membutuhkan media pembelajaran sains yang
tidak hanya memiliki ketepatan materi, tetapi juga mudah dibaca, menarik secara visual, dan berkaitan den-
gan pengalaman sehari-hari. Materi ekosistem sungai dipilih karena relevan untuk membantu peserta didik
memahami hubungan antara makhluk hidup, air, sampah, dan aktivitas manusia dalam lingkungan yang dapat
diamati secara langsung. Pemilihan tokoh Si Pitung sebagai karakter utama dalam cerita tidak hanya bertujuan
sebagai unsur pelengkap visual, tetapi juga berfungsi sebagai pendekatan budaya dan emosional dalam pembe-
lajaran. Melalui tokoh tersebut, peserta didik dapat mengikuti kisah seorang pahlawan lokal yang menghadapi
permasalahan lingkungan, memahami penyebabnya, serta melakukan tindakan untuk menjaga kelestarian eko-
sistem sungai. Pendekatan ini sejalan dengan pembelajaran berbasis kearifan lokal yang menekankan relevansi
materi, penguatan identitas budaya, dan integrasi nilai-nilai sosial dalam implementasi kurikulum [18, 32].

Dari perspektif desain pembelajaran, buku cerita bergambar dikembangkan berdasarkan empat aspek
utama yang mendukung proses pembelajaran. Pertama, alur cerita membantu peserta didik memahami per-
masalahan pencemaran sungai melalui hubungan sebab-akibat, bukan sekadar menghafal fakta yang terpisah.
Kedua, ilustrasi mendukung visualisasi konkret mengenai komponen biotik dan abiotik dalam ekosistem sun-
gai. Ketiga, integrasi kearifan lokal Betawi membantu peserta didik menghubungkan konsep sains dengan
budaya yang telah dikenal dalam kehidupan sehari-hari. Keempat, pertanyaan reflektif dan aktivitas literasi
dirancang untuk membimbing peserta didik dalam menjelaskan fenomena ilmiah, menafsirkan informasi, serta
menghubungkan bukti dengan tindakan pelestarian lingkungan. Keempat aspek tersebut sesuai dengan kebu-
tuhan pengembangan media pembelajaran sains di sekolah dasar yang mengintegrasikan teks, gambar, konteks
kehidupan nyata, dan pertanyaan yang mendorong proses penyelidikan sederhana [12, 15, 33].

Produk yang dihasilkan berupa buku cerita bergambar dalam format cetak. Penggunaan media cetak
memiliki nilai pedagogis karena mudah diterapkan di ruang kelas dengan keterbatasan infrastruktur digi-
tal, memungkinkan peserta didik membaca secara berulang, serta membantu guru mengintegrasikan kegiatan
membaca bersama dengan diskusi terbimbing. Meskipun media pembelajaran digital, seperti augmented re-
ality dan flipbook, memiliki berbagai keunggulan dalam mendukung pembelajaran interaktif [34, 35], buku
cerita bergambar cetak tetap menjadi alternatif yang praktis untuk pembelajaran di kelas rendah sekolah dasar,
terutama ketika kemampuan membaca dan memahami informasi visual peserta didik masih berada dalam tahap
perkembangan.
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3.2. Validitas Buku Cerita Bergambar

Validitas keseluruhan sebesar 99,29%—dengan validasi ahli materi 100% dan ahli media 98,57 %—me-
nunjukkan bahwa desain media dinilai sangat layak. Dalam perspektif manajemen pengembangan pembela-
jaran, skor tersebut berfungsi sebagai gerbang keputusan sebelum implementasi kelas. Masukan mengenai
keterbacaan, ruang kosong, ukuran huruf, dan keseimbangan ilustrasi tetap penting sebagai daftar prioritas per-
baikan. Dengan demikian, hasil validasi tidak diperlakukan sebagai indikator efektivitas belajar, melainkan
sebagai bukti kesesuaian konten dan desain untuk tahap uji coba berikutnya.

Tabel 2. Hasil Validitas dan Kepraktisan Produk

Komponen Skor Diperoleh | Skor Maksimum | Persentase | Kategori Keterangan Analisis
Validasi ~ Ahli 75 75 100,00% Sangat Layak Sesuai dengan kuriku-
Materi lum, konsep sains,
literasi, dan kearifan
lokal.
Validasi ~ Ahli 69 70 98,57% Sangat Layak Desain visual sangat
Media baik, dengan sedikit
saran perbaikan tata
letak dan jarak.
Validitas 144 145 99,29% Sangat Layak Layak digunakan
Produk Keselu- dalam  pembelajaran
ruhan setelah revisi kecil.
Respons Guru 58 60 96,67% Sangat Praktis Mudah digunakan dan
mendukung pembela-
jaran sains.
Respons  Pe- 1278 1344 95,10% Sangat Praktis Menarik dan membantu
serta Didik proses pembelajaran.
Kepraktisan 1336 1404 95,89% Sangat Praktis Mudah digunakan
Keseluruhan berdasarkan penilaian
guru dan peserta didik.

Pada Tabel 2, buku cerita bergambar memperoleh tingkat validitas sebesar 99,29% dengan kategori
sangat layak dan tingkat kepraktisan sebesar 95,89% dengan kategori sangat praktis. Hasil tersebut menun-
jukkan bahwa media pembelajaran yang dikembangkan memenuhi aspek kelayakan materi, kualitas visual,
dan kemudahan penggunaan dalam mendukung pembelajaran literasi sains peserta didik.

Profil Kualitas Produk

100,00% 98,57% 99,29%

100 4 96,67%

95,10%

80 -

60 -

40 A

Persentase (%)

20 A

Validasi Validasi Validitas Respons Respons Kepraktisan
Materi Media Produk Guru Peserta Didik Keseluruhan
Keseluruhan

Gambar 3. Profil Analisis Persentase Validitas dan Kepraktisan

Gambar 3 menyajikan profil kualitas buku cerita bergambar berdasarkan hasil pengujian validitas
dan kepraktisan. Validasi materi memperoleh nilai 100%, validasi media 98,57%, dan validitas keseluruhan
99,29%. Sementara itu, respons guru mencapai 96,67%, respons peserta didik 95,10%, dan kepraktisan keselu-
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ruhan 95,89%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa media pembelajaran yang dikembangkan memiliki tingkat
kelayakan dan kepraktisan yang sangat tinggi untuk mendukung pembelajaran literasi sains peserta didik.

Hasil analisis kepraktisan menunjukkan bahwa respons guru mencapai 96,67%, respons peserta didik
95,10%, dan kepraktisan keseluruhan 95,89%, yang seluruhnya termasuk kategori sangat praktis. Penilaian
guru menunjukkan bahwa buku cerita bergambar mudah digunakan, sesuai dengan materi, mendukung pembe-
lajaran, dan dapat digunakan secara berulang. Sementara itu, peserta didik menunjukkan ketertarikan terhadap
ilustrasi, warna, dan karakter Si Pitung. Perpaduan cerita dan gambar membantu mereka memahami konsep
ekosistem sungai secara konkret melalui peristiwa yang dekat dengan kehidupan sehari-hari. Temuan ini se-
jalan dengan penelitian sebelumnya mengenai manfaat integrasi unsur visual dan naratif dalam meningkatkan
keterlibatan serta literasi peserta didik [12, 36, 37].

Kepraktisan media juga mencakup kemampuannya dalam menyampaikan nilai kepedulian lingkun-
gan. Respons peserta didik mengindikasikan meningkatnya kesadaran mengenai pentingnya menjaga keber-
sihan sungai dan melindungi makhluk hidup. Hal ini menunjukkan bahwa buku cerita bergambar berpotensi
mendukung pemahaman konsep sains sekaligus membentuk sikap bertanggung jawab terhadap lingkungan.
Temuan tersebut sejalan dengan pendekatan ekopedagogi yang mengintegrasikan isu lingkungan dalam pem-
belajaran untuk memperkuat literasi sains dan kepedulian terhadap kelestarian lingkungan [23, 24, 38].

Pengujian efektivitas melibatkan 32 peserta didik kelas III sekolah dasar. Hasil menunjukkan pen-
ingkatan nilai rata-rata pre-test dari 41,41 menjadi 68,44 pada post-test, dengan kenaikan sebesar 27,03 poin.
Nilai median meningkat dari 42,50 menjadi 70,00, sedangkan modus berubah dari 40 menjadi 70. Temuan ini
menunjukkan adanya peningkatan kemampuan peserta didik dalam memahami materi ekosistem sungai dan
menyelesaikan tugas literasi sains setelah menggunakan buku cerita bergambar.

Selain peningkatan nilai rata-rata, simpangan baku menurun dari 15,82 pada pre-test menjadi 9,95
pada post-test, yang mengindikasikan sebaran nilai semakin homogen. Nilai minimum meningkat dari 10
menjadi 50, sedangkan nilai maksimum naik dari 70 menjadi 90. Perubahan tersebut menunjukkan peningkatan
hasil belajar yang disertai berkurangnya variasi pencapaian antarpeserta didik. Peningkatan nilai minimum juga
mengindikasikan bahwa media pembelajaran berpotensi membantu peserta didik dengan kemampuan awal
lebih rendah dalam memahami materi sains.

Uji Shapiro-Wilk menghasilkan nilai signifikansi 0,126 pada tes awal dan 0,260 pada tes akhir, kedu-
anya melebihi 0,05 sehingga asumsi normalitas tiap distribusi tidak ditolak. N-Gain sebesar 0,4377 (43,77%)
termasuk kategori sedang. Hasil ini berarti peningkatan skor setelah pembelajaran telah terjadi, tetapi ruang
peningkatan relatif terhadap skor maksimum belum sepenuhnya tercapai. Perbedaan antara validitas 99,29%,
kepraktisan 95,89%, dan N-Gain sedang menunjukkan bahwa mutu produk dan penerimaan pengguna tidak
identik dengan besarnya perubahan kompetensi. Literasi sains menuntut penjelasan fenomena, penafsiran
bukti, dan penerapan konsep; kegiatan membaca cerita saja mungkin belum cukup memberi latihan yang se-
tara pada seluruh indikator. Penjelasan tersebut merupakan interpretasi yang masih perlu diuji karena data
penelitian belum memisahkan peningkatan menurut indikator literasi sains.

Secara keseluruhan, buku cerita bergambar menunjukkan tingkat validitas dan kepraktisan yang san-
gat tinggi, sedangkan peningkatan literasi sains berada pada kategori sedang. Perbedaan ini menunjukkan
bahwa kualitas media tidak selalu sebanding dengan peningkatan hasil belajar. Faktor seperti durasi pembela-
jaran, pengetahuan awal, kemampuan membaca, interaksi kelas, dan instrumen penilaian dapat memengaruhi
pencapaian peserta didik. Oleh karena itu, hasil N-Gain kategori sedang menjadi dasar pengembangan pem-
belajaran melalui pengamatan lingkungan sungai, diskusi kelompok, penyusunan rantai makanan, pemilahan
sampah, dan pertanyaan terbimbing. Kegiatan tersebut diharapkan dapat memperkuat pemahaman konsep,
literasi sains, serta kepedulian peserta didik terhadap lingkungan.

Tabel 3. Hasil Analisis Deskriptif Nilai Tes Literasi Sains

Statistik Pre-test | Post-test | Interpretasi

Jumlah Peserta (N) 32 32 Seluruh Peserta Didik Mengikuti Kedua Tes.
Mean 41,41 68,44 Terjadi Peningkatan Sebesar 27,03 Poin.
Median 42,50 70,00 Nilai Tengah Mengalami Peningkatan.
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Statistik Pre-test | Post-test | Interpretasi

Modus 40,00 70,00 Nilai yang Paling Sering Muncul Meningkat.
Simpangan Baku 15,82 9,95 Sebaran Nilai Menjadi Lebih Homogen.
Nilai Minimum 10,00 50,00 Nilai Terendah Mengalami Peningkatan.
Nilai Maksimum 70,00 90,00 Nilai Tertinggi Mengalami Peningkatan.
Signifikansi Shapiro-Wilk 0,126 0,260 Normal (p > 0,05).

N-Gain - 0,4377 Peningkatan Berada Dalam Kategori Sedang.

Tabel 3 menunjukkan adanya peningkatan kemampuan literasi sains peserta didik setelah penggunaan
buku cerita bergambar, dengan nilai rata-rata meningkat dari 41,41 menjadi 68,44. Penurunan simpangan baku
dari 15,82 menjadi 9,95 menunjukkan bahwa sebaran nilai menjadi lebih homogen. Selain itu, nilai N-Gain
sebesar 0,4377 menunjukkan peningkatan dalam kategori sedang, sehingga media pembelajaran ini berpotensi
mendukung penguatan literasi sains peserta didik.

Perubahan Nilai Literasi Sains

100

68,44

80 1

60 1 41,41

40

Rata-rata Nilai

20 4

Pre-test Post-test

Gambar 4. Nilai Rata-rata Pre-test dan Post-test dengan Batang Simpangan Baku

Gambar 4 menunjukkan perbandingan nilai rata-rata literasi sains peserta didik sebelum dan sesudah
penggunaan buku cerita bergambar. Nilai rata-rata pre-test sebesar 41,41 meningkat menjadi 68,44 pada post-
test, dengan peningkatan sebesar 27,03 poin. Selain itu, simpangan baku menurun dari 15,82 menjadi 9,95,
yang menunjukkan bahwa sebaran nilai peserta didik menjadi lebih merata. Temuan ini mengindikasikan
adanya peningkatan kemampuan literasi sains setelah penerapan media pembelajaran berbasis kearifan lokal
Betawi.

3.5. Mengapa Buku Cerita Meningkatkan Literasi Sains

Integrasi informasi visual dan verbal dalam buku cerita bergambar membantu peserta didik memahami
konsep sains melalui perpaduan teks, ilustrasi, dan alur cerita. Penyajian materi ekosistem sungai secara visual
memudahkan peserta didik mengenali hubungan antara air, tumbuhan, hewan, manusia, dan sampah sebagai
komponen ekosistem. Pendekatan ini mendukung pemahaman konsep abstrak sekaligus mengembangkan ke-
mampuan menjelaskan fenomena secara ilmiah.

Kontekstualisasi materi ekosistem sungai dengan kehidupan sehari-hari menjadikan pembelajaran
lebih bermakna. Sungai diperkenalkan sebagai bagian dari lingkungan yang dapat diamati dan didiskusikan,
sehingga peserta didik mampu menghubungkan pengetahuan sains dengan pengalaman nyata. Penelitian se-
belumnya menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis lingkungan dapat memperkuat pemahaman konsep dan
kesadaran terhadap kelestarian lingkungan [23-25].

Integrasi kearifan lokal Betawi melalui tokoh Si Pitung membantu peserta didik menghubungkan kon-
sep sains dengan nilai keberanian, tanggung jawab, dan kepedulian sosial. Pendekatan berbasis budaya lokal
dapat memperkuat relevansi pembelajaran serta pendidikan karakter [18, 20, 32]. Pemanfaatan Si Pitung juga
memperluas fungsi cerita rakyat Betawi sebagai media pembelajaran sains, bukan hanya bahasa dan sastra [21].

Keterlibatan membaca turut mendukung pengembangan literasi sains karena peserta didik perlu mema-
hami teks, menafsirkan ilustrasi, mengenali hubungan sebab-akibat, dan menjawab pertanyaan berdasarkan
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bukti. Alur cerita Si Pitung dapat meningkatkan rasa ingin tahu dan motivasi membaca, sedangkan bahasa
sederhana serta ilustrasi yang sesuai membantu pemahaman materi. Temuan ini sejalan dengan penelitian yang
menunjukkan bahwa buku cerita bergambar berbasis kearifan lokal berpotensi meningkatkan kemampuan lit-
erasi peserta didik [33, 37].

Hasil penelitian ini sejalan dengan [12, 15] yang menunjukkan bahwa buku cerita bergambar da-
pat mendukung literasi sains dan keterlibatan peserta didik melalui integrasi narasi, ilustrasi, serta aktivitas
penyelidikan. Perbedaannya, penelitian ini mengintegrasikan kearifan lokal Betawi dan materi ekosistem sun-
gai untuk peserta didik kelas III sekolah dasar. Pertanyaan reflektif dalam cerita juga berpotensi mendorong
pengamatan, penalaran ilmiah, dan pemecahan masalah lingkungan. Penelitian [33] serta [37] menunjukkan
bahwa buku cerita berbasis kearifan lokal mendukung pengembangan literasi. Sementara itu, [36] dan [39]
menekankan integrasi nilai budaya, karakter, dan konsep ilmiah dalam media pembelajaran. Penelitian ini
memperluas temuan tersebut dengan menjadikan literasi sains sebagai fokus utama, sekaligus menghubungkan
budaya Betawi dengan hubungan ekologis dan tanggung jawab lingkungan.

Temuan penelitian ini juga relevan dengan [23, 38], dan [24] yang menekankan pentingnya pembela-
jaran sains berbasis lingkungan. Namun, berbeda dari pengamatan lapangan, penelitian ini menggunakan buku
cerita bergambar sebagai media utama. Oleh karena itu, buku cerita dapat dimanfaatkan sebagai pengantar
atau penguatan kegiatan observasi lingkungan untuk membantu peserta didik memahami konsep dan kosakata
ilmiah sebelum mengamati kondisi nyata. Penggunaan model ADDIE sejalan dengan penelitian [29, 40] dan
[30, 40], serta [31]. Model tersebut mendukung pengembangan media secara sistematis melalui analisis ke-
butuhan, perancangan, validasi, implementasi, dan evaluasi. Dalam penelitian ini, penerapan ADDIE meng-
hasilkan buku cerita bergambar dengan tingkat validitas dan kepraktisan yang sangat tinggi, sekaligus mem-
berikan dasar untuk penyempurnaan kualitas produk.

Dibandingkan dengan media digital seperti augmented reality dan flipbook [34, 35], buku cerita
bergambar cetak memiliki keunggulan dalam aksesibilitas, kemudahan penggunaan, dan kegiatan membaca
berulang, meskipun interaktivitasnya lebih terbatas. Respons positif guru dan peserta didik menunjukkan
bahwa media cetak tetap relevan untuk pembelajaran sains di sekolah dasar. Selain itu, temuan [39] men-
dukung penggunaan pertanyaan terbimbing untuk melatih kemampuan merumuskan masalah, menganalisis
informasi, dan menarik kesimpulan ilmiah.

Temuan penelitian menunjukkan bahwa buku cerita bergambar memiliki tingkat validitas dan keprak-
tisan yang sangat tinggi, sedangkan peningkatan literasi sains berada pada kategori sedang. Validitas mencer-
minkan kesesuaian aspek keilmuan, pedagogis, dan visual, sementara kepraktisan menunjukkan kemudahan
penggunaan media. Perbedaan hasil tersebut mengindikasikan bahwa kualitas dan penerimaan produk yang
baik belum tentu menghasilkan peningkatan pembelajaran yang optimal, sehingga diperlukan pengayaan ak-
tivitas pembelajaran.

Dibandingkan dengan penelitian sebelumnya mengenai buku cerita bergambar berbasis narasi dan
ilustrasi [17] serta pendekatan inkuiri [13], hasil N-Gain kategori sedang menunjukkan bahwa daya tarik visual
saja belum cukup untuk mengoptimalkan penalaran ilmiah. Kondisi ini mungkin berkaitan dengan keterbatasan
latihan menafsirkan bukti, durasi implementasi, dan kemampuan membaca awal peserta didik, meskipun faktor
tersebut belum diuji secara terpisah. Oleh karena itu, penggunaan buku cerita bergambar perlu dipadukan
dengan observasi lingkungan, diskusi berbasis bukti, dan refleksi berulang untuk memperkuat literasi sains.

Penurunan simpangan baku menunjukkan bahwa hasil belajar peserta didik menjadi lebih merata. Ni-
lai post-test memiliki sebaran yang lebih homogen pada rata-rata yang lebih tinggi, disertai peningkatan nilai
minimum. Temuan ini mengindikasikan bahwa pendekatan narasi visual berpotensi membantu peserta didik
dengan kemampuan awal rendah memahami konsep sains yang sulit dipelajari melalui teks konvensional. Den-
gan demikian, peningkatan hasil belajar tidak hanya terlihat pada nilai rata-rata, tetapi juga pada berkurangnya
kesenjangan pencapaian, sehingga mendukung pengembangan media pembelajaran yang lebih inklusif bagi
peserta didik dengan kemampuan beragam.

Hasil validasi juga memberikan masukan penting bagi pengembangan desain media pembelajaran.
Perolehan skor validitas sebesar 99,29% tidak berarti bahwa produk tidak lagi memerlukan penyempurnaan.
Masukan ahli mengenai penyederhanaan bahasa, penambahan contoh yang lebih dekat dengan kehidupan pe-
serta didik, penyesuaian ukuran huruf, dan perbaikan tata letak menunjukkan bahwa media pembelajaran den-
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gan tingkat kelayakan sangat tinggi masih memiliki ruang untuk dikembangkan. Pengembangan produk pen-
didikan merupakan proses berkelanjutan yang memerlukan evaluasi dan penyesuaian berdasarkan kebutuhan
pengguna. Oleh karena itu, kualitas buku cerita bergambar tidak hanya ditentukan oleh daya tarik ilustrasi,
tetapi juga oleh keselarasan antara teks, gambar, alur cerita, dan pertanyaan pembelajaran dalam membantu

peserta didik memahami konsep sains secara bertahap dan bermakna.

Tabel 4. Interpretasi Analitis terhadap Profil Validitas-Praktikalitas-Efektivitas

Dimensi Bukti Interpretasi Arah Perbaikan
Validitas Validitas  keseluruhan | Buku cerita bergambar dinilai | Mempertahankan ketepatan
sebesar 99,29% sangat layak dari aspek materi, | konsep dan menyempurnakan
desain visual, keterbacaan, dan | keseimbangan tata letak.
integrasi kearifan lokal.
Kepraktisan Kepraktisan ~ keselu- | Guru dan peserta didik da- | Menyusun pertanyaan panduan
ruhan sebesar 95,89% pat menggunakan media den- | bagi guru dan kegiatan mem-
gan mudah dalam pembelajaran | baca secara terstruktur.
di kelas.
Efektivitas Peningkatan rata-rata | Penggunaan buku cerita | Memperluas kegiatan pem-
sebesar 27,03 poin; | bergambar diikuti peningkatan | belajaran melalui observasi,
N-Gain 0,4377 literasi sains dalam kategori | diskusi, dan tugas lanjutan.
sedang.
Pemerataan Hasil | Nilai minimum | Media berpotensi membantu | Menerapkan kegiatan membaca
Belajar meningkat dari 10 | peserta didik dengan kemam- | berpasangan dan panduan vi-
menjadi 50; simpangan | puan awal rendah dan mengu- | sual bagi peserta didik yang
baku menurun dari | rangi variasi hasil belajar. membutuhkan pendampingan.
15,82 menjadi 9,95
Relevansi Budaya Respons positif ter- | Kearifan lokal berperan seba- | Menambahkan contoh per-
hadap tokoh Si Pitung | gai penghubung budaya yang | masalahan lingkungan lokal
dan konteks budaya | mendukung motivasi dan pema- | yang dekat dengan kehidupan
lokal haman peserta didik. peserta didik.

Tabel 4 memperlihatkan bahwa buku cerita bergambar memiliki tingkat validitas dan kepraktisan yang
sangat tinggi, dengan peningkatan literasi sains dalam kategori sedang. Hasil analisis juga mengindikasikan
adanya pemerataan nilai dan respons positif terhadap integrasi budaya Betawi. Temuan ini menjadi dasar
penyempurnaan media melalui penguatan aktivitas pembelajaran, pendampingan peserta didik, dan penamba-
han konteks lingkungan lokal.

4. IMPLIKASI MANAJERIAL

Bagi pimpinan sekolah dan pengelola kurikulum, pengembangan buku cerita bergambar dapat di-
jadikan contoh pengambilan keputusan berbasis kebutuhan belajar. Sekolah dapat menyusun prosedur pemili-
han media melalui pemetaan kompetensi, identifikasi konteks budaya dan lingkungan, validasi ahli, uji keter-
pakaian, serta evaluasi hasil belajar. Prosedur ini sejalan dengan pendekatan Education and Learning Factory
for Strategic Management karena menghubungkan kegiatan perancangan sumber belajar, praktik pembelajaran,
umpan balik pengguna, dan keputusan peningkatan mutu dalam suatu siklus yang terstruktur. Namun, peneli-
tian ini tidak melakukan evaluasi organisasi atau mengukur kinerja manajemen sekolah secara langsung.

Bagi guru, hasil penelitian memberikan dasar untuk mengombinasikan pembacaan visual dengan
diskusi sebab-akibat, pertanyaan prediksi, identifikasi komponen biotik dan abiotik, serta kegiatan observasi
lingkungan. Pelaksanaan kegiatan tersebut memerlukan perencanaan tujuan, waktu, asesmen, dan tindak lanjut
yang terukur. N-Gain kategori sedang menunjukkan bahwa peningkatan literasi sains perlu diupayakan melalui
interaksi dan penalaran, bukan hanya penggunaan media yang menarik secara visual. Dengan demikian, guru
perlu memanfaatkan hasil penilaian per indikator sebagai dasar penyesuaian pembelajaran pada siklus berikut-
nya.

Bagi pengembang media dan pengambil keputusan pendidikan, buku cerita cetak ini menawarkan
landasan konten untuk inovasi produk pembelajaran berikutnya. Transformasi menjadi flipbook interaktif,
audio-visual, atau platform digital dapat dipertimbangkan sebagai agenda pengembangan lanjutan, dengan
tetap mempertahankan kesesuaian budaya, keterbacaan, akurasi konsep, dan aksesibilitas. Setiap format baru
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memerlukan pengujian tersendiri terhadap kegunaan, keterlibatan pengguna, akses perangkat, dan hasil belajar.
Oleh karena itu, kontribusi pada Tech-Driven Innovation yang dapat dibuktikan oleh studi saat ini adalah desain
dan evaluasi media pembelajaran secara sistematis, bukan keberhasilan implementasi teknologi digital.

5. KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa buku cerita bergambar ”Si Pitung Menjaga Ekosistem Sungai”
berbasis kearifan lokal Betawi memiliki tingkat kelayakan dan kepraktisan yang sangat tinggi serta mampu
mendukung peningkatan literasi sains peserta didik kelas III sekolah dasar dalam kategori sedang. Keunggu-
lan media ini terletak pada integrasi materi sains yang akurat, penyajian cerita bergambar, nilai-nilai kearifan
lokal Betawi, dan permasalahan ekosistem sungai yang relevan dengan kehidupan sehari-hari. Hasil peneli-
tian menunjukkan peningkatan nilai rata-rata literasi sains, penurunan variasi hasil belajar, serta respons positif
terhadap pesan kepedulian lingkungan. Oleh karena itu, pemanfaatan buku cerita bergambar dapat dikombi-
nasikan dengan kegiatan penyelidikan terbimbing, pengamatan lingkungan sekitar, dan aktivitas literasi beru-
lang untuk memperkuat pemahaman konsep serta keterampilan berpikir ilmiah peserta didik.

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, terutama pada pelaksanaan uji coba yang hanya meli-
batkan satu kelompok peserta didik kelas III dengan desain one-group pre-test and post-test. Kondisi terse-
but membatasi kemampuan penelitian dalam menyimpulkan hubungan sebab-akibat secara langsung antara
penggunaan buku cerita bergambar dan peningkatan literasi sains. Meskipun hasil post-test menunjukkan pen-
ingkatan yang positif, penelitian selanjutnya perlu melibatkan kelompok pembanding untuk mengidentifikasi
kontribusi penggunaan media secara lebih objektif. Selain itu, penelitian ini hanya mengukur hasil pembela-
jaran dalam jangka pendek sehingga daya ingat jangka panjang, penerapan pengetahuan dalam perilaku nyata
terhadap lingkungan, serta pengaruh kegiatan membaca berulang belum dianalisis secara mendalam.

Penelitian selanjutnya disarankan untuk menguji penggunaan buku cerita bergambar pada sekolah
dengan karakteristik yang berbeda, mengembangkan media dalam versi dwibahasa atau digital, serta memband-
ingkan efektivitas media cetak dan digital. Pengembangan pembelajaran juga dapat dilakukan dengan mengom-
binasikan penggunaan buku cerita bergambar dan kegiatan observasi langsung terhadap lingkungan sungai atau
saluran air di sekitar sekolah. Pendekatan tersebut diharapkan dapat membantu peserta didik menghubungkan
ilustrasi dengan bukti nyata serta menerapkan pesan cerita dalam tindakan pelestarian lingkungan. Selain itu,
analisis penelitian selanjutnya dapat diperluas melalui uji signifikansi berpasangan, pengukuran ukuran efek
(effect size), analisis setiap indikator literasi sains, serta wawancara mendalam untuk memahami cara peserta
didik memaknai tokoh Si Pitung dalam kaitannya dengan tanggung jawab terhadap lingkungan.

6. SARAN

Sekolah disarankan menerapkan proses pemilihan dan pengembangan media yang mengacu pada ke-
butuhan kelas, validasi isi, uji kepraktisan, serta pemantauan hasil belajar secara berkala. Guru dapat meng-
gunakan buku cerita Si Pitung bersama kegiatan diskusi terbimbing, pengamatan lingkungan, dan asesmen
indikator literasi sains untuk memperkuat kualitas pembelajaran. Penelitian berikutnya disarankan melibatkan
kelompok kontrol, jumlah sekolah yang lebih beragam, pengukuran effect size, dan tindak lanjut jangka pan-
jang. Sebagai arah Tech-Driven Innovation, buku dapat dikembangkan menjadi format digital interaktif dan
dibandingkan dengan versi cetak melalui pengujian kegunaan, aksesibilitas, dan capaian literasi sains agar
manfaat teknologi dapat dibuktikan secara empiris.
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